ARSITEK : FRANK LLYOD WRIGHT
BANGUNAN : THE FALLING WATER MILIK EDGAR
KAUFFMAN

Salah satu hasil karya Frank Lioyd Wright yang berkonsep
arsitektur organik adalah bangunan rumah milik Edgar Kauffman ( the
falling water ) yaitu suatu hunian yang berdiri diatas air terjun sehingga
seolah-olah air keluar dari rumah dan kesan bangunan dengan alam
menyatu.

Sebenarnya pengertian dari arsitektur organik tidak jauh
berbeda dari eko arsitektur,arsitektur organik merupakan bagian dari eko
arsitektur itu sendiri.

Eko arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi
dalam arsitektur karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai
standar atau ukuran baku.Namun eko arsitektur mencakup keselarasan
antara manusia dengan lingkungan alamnya.Eko arsitektur mengandung
juga dimensi yang lain seperti waktu lingkungan alam,sosio cuitural,ruang
serta teknik bangunan.Hal ini menunjukkan bahwa eko arsitektur lebih
bersifat kompleks,padat,dan vital dibandingkan arsitektur pada umumnya.

Kembali pada hasil karya Frank Llyod Wright dimana
perancangannya memanfaatkan kekayaan alam sebagai bagian dari
bangunan.Selain itu penggunan kontur yang bertebing membuktikan
bahwa kondisi alam menghasilkan suatu inspirasi baru bagi Frank Llyod
Wiright.Dalam perwujudannya menekankan pada esensi bentuk-bentuk
alami,ritme,dan warna yang menyatu dengan alam.Unsur-unsur vertical
dan horizontal padat serta tembus pandang yang terdiri dari bahan alami
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yang merupakan suatu kombinasi antara alam dengan bentuk-bentuk
abstrak buatan manusia.

¢ The Falling Water berada di lingkungan yang sangat alami,berada
di tengah-tengah pepohonan yang rimbun dan sungai sebagai point
of interest

e Pada tiap-tiap ruangan banyak terdapat bukaan agar kesan
menyatu dengan alam dapat dirasakan penghuni

e Unsur-unsur horizontal dapat dilihat dari penggunaan atap dak
sehingga bangunan terkesan santai dan tenang

KESIMPULAN

Eko arsitektur maupun arsitektur organic adalah suatu aliran arsitektur yang
berusaha menghubungkan alam dan lingkungan kedalam pemecahan
masalah arsitektur.Dimana bangunan merupakan bagian dari lingkungannya
sehingga bangunan harus menyatu dan berinteraksi dengan lingkungannya.

TUGAS AKHIR Uil DEWI FADILASARI 98 512 075
JUDUL : HOTEL RESORT WADUK BATU TEGI DI
TANGGAMUS

Dengan Penataan Lansekap dan Penggunaan Building
Material Yang Berbasis Pada Eko Arsitektur

Permasalahan yang diketengahkan pada TA ini adalah
bagaimana mewujudkan banguna komersial yang dalam hal ini berupa
hotel resort berbintang lima,dengan pendekatan pada penataan
lansekap danpenggunaan building material yang berbasis pada eko
arsitektur. Sehingga perencanaan dan perancangan hotel beserta
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fasilitasnya ini dapat tetap mempertahankan konservasi alam
disekitarnya.

Pemecahan masalah yang digunakan adalah dengan
menganalisis kondisi tapak mengenai iklim,orientasi matahari,arah
tiupan angin,vegetasi,tanah dan topografi serta data-data terkait
berdasarkan teori.Penggunaan materiai pada bangunan dan penataan
lansekap semua berbasis pada eko arsitektur serta bentuk bangunan
tradisional Lampung.Semua analisis menghasilkan konsep dasar
perncanaan dan perancangan bangunan yang meliputi penataan
lansekap,open space,besaran kebutuhan ruang,dan gubahan
massa.Material bangunan yang meliputi struktur,bagian sekunder dan
finishing.Orientasi bangunan,penggunaan bukaan,shading,elemen air
dan vegetasi yang merupakan aplikasi dari pencahayaan dan
penghawaan alami serta bentuk denah dan tampak bangunan.

KESIMPULAN

Pada bangunan hotel penerapan eko arsitektur bisa menjadi salah satu
pilihan dalam memanfaatkan lingkungan di sekitarnya dalam rangka
menambah daya tarik bagi bangunan tersebut.Dan penggunaan material
serta bukaan pada bangunan menjadi daya tarik tersendiri bagi bangunan

yang menggunakan prinsip eko arsitektur.

e

TREE HOUSE
Sumber : www.zendik.org/ecoarchitecture/ccontentB.htmi
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Rumah yang diberi nama tree house ini mengambil konsep
eko-arsitektur.dalam pembangunan rumah ini menggunakan bahan-
bahan ramah lingkungan.bahan utamanya adalah batu kayu glondongan
,balok kayu,pengikat,kaca dan besi Konsep utama dari pembangunan
rumah ini adalah kebersamaan.Rumah ini dibangun beramai-ramai oleh
penghuninya,selain berfungsi sebagai tempat tinggal,rumah ini juga
berfungsi sebagai studio.pada rumah ini banyak terdapat bukaan
sehingga penghawaan dan pencahayaannya secara alami.

Pembangunan secara ekologis berarti pemanfaatan prinsip-
prinsip ekologis pada perencanaan lingkungan buatan.pada
pembangunan biasa,seluruh gedung berfungsi sebagai system yang
memintas,yang mengurangi kualitas lingkungan ( pass through system
).Akan tetapi,baik rumah maupun pedesaan harus dianggap sebagai
ekosistem yang berhubungan erat dengan peredaran alam,yang dilihat
dari gambar berikut :

Peredaran alam pada bangunan biasa.

Sumber : dasar-dasar eko arsitektur.

B

Peredaran alam pada bangunan bersifat ekologis.
Sumber : Dasar-dasar eko arsitektur
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5.3 PROFIL OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
KABUPATEN TANGGAMUS,LAMPUNG SELATAN
Nama Obyek Alam Budaya Buatan

10.

Wisata

Goa Bunda
Maria
Pasar

Tradisional
Pringsewu
Desa
Tradisional
Rantau Tijang
Masjid Tanjung

Herang

Makam Ratu
Sangkhira
Tiyuh Memon
Air Terjun Way
Lalaan

Pantai Terbaya

Pantai Sawmil
Pantai
Sihabung
Pelabuhan
Tradisional
Kota Agung

EVERET{]S

Wisata Budaya
dan Sejarah

Pusat
Perbelanjaan
Tradisional
Perkampungan
Adat Pubian
Pugung
Tempat Ibadah
Dengan
Arsitektur
Demak
Makam
Bersejarah

Panorama
Alam Air
Terjun
Panorama
Alam Pantai
Wisata Bahari
Panorama
Alam Pantai
Aktivitas
Kegiatan
Berlabuh
Nelayan
Tradisional

15




No.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20,

21

22.

Nama Obyek
Wisata
Pantai Tulung

Desa Batu
Keramat

Tampang
Tanggamus
Makam
Gunung Putri
Lembah
Sanggi

Pantai
Putihdoh
Batu Bedil
Desa Meraksa

Batu Bertulis

Batu Gajah

Batu Kapal

Desa
Margoyoso
Gisting dan

G.Tanggamus

Alam

Budaya

Buatan

Daya Tarik

Panorama
Alam Pantai
Panorama
Alam
Pegunungan
Berburu

Makam islam
Kuno
Perkampungan
dengan
Arsitektur
Tradisional
Panorama
Alam Pantai
Batu
Peninggalan
Masa Lampau
Batu
Peninggalan
Masa Lampau
Batu
Peninggalan
Masa Lampau
Batu
Peninggalan
Masa Lampau
Air Terjun
Berundak
Panorama
Pegunungan
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Su

No.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

28.

30.

31.

32

33.

34.

35.

36.

Nama Obyek

Wisata
Pantai Pasir
Putih Karang
Pantai Paku

Pemandian
Wono Tirta
Waduk Batu
Tegi

Air Terjun
Talang Ogan

Arung Jeram
Semangka
TNBS

Bukit Batu
Keramat

Pemandian
Way Ison
Pantai Pulau
Tabuhan

Air Terjun
Kacamarga

Tampang
Belimbing
Pantai
Bahakung
Pantai Terbaya

Alam

Budaya

Buatan

Daya Tarik

Panorama
Alam Pantai
Panorama
Alam Pantai
Pemandian
Umum
Pemandangan
Alam
Bendungan
Panorama
Keindahan Air
Terjun
Wisata
Petualangan
Panorama
Alam
Batu
Peninggalan
Masa Lampau
Pemandian
Umum
Panorama
Alam Pantai
Panorama
Alam
Pegunungan
Wisata Alam

Panorama
Alam Pantai
Panorama
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